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PRAKATA

Puji syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT atas lindungan, rahmat dan hidayahnya sehingga penyusun dapat
menyelesaikan modul Metode Penelitian dan Penulisan Hukum ini dengan lancar tanpa halangan yang berarti.
Penyusunan modul ini dimaksudkan untuk membantu kelancaran dan sebagai bahan kuliah Metode Penelitian dan
Penulisan Hukum bagi mahasiswa serta bagi khalayak umum. Modul ajar ini menyajikan beberapa materi pokok
tentang Konsep Metodologi Peneletian Hukum, Macam-Macam Metode Penelitian Hukum, Identifikasi Topik
atau Masalah, Kontruksi Judul Penelitian, Kontruksi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah Penelitian,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Tinjuan Pustaka. Terima kasih penyusun sampaikan kepadasemua pihak
yang telah memberi masukan demi kesempurnaan modul ajar ini. Modul ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa
dan khalayak umum, khususnya yang ingin mengetahul tentang |Imu Metode Penelitian dan Penulisan Hukum.

Semoga modul ini bermanfaat bagi mahasiswa dan’ bagl para pembaca.

Jember, Oktober 2022
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TINJAUAN MATA KULIAH

Mata kuliah Peradaban Islam Nusantara ini diperuntukkan bagi mahasiswa semua program studi di
lingkungan Fakultas Syariah UIN Khas Jember Matakuliah ini merupakan komponen kompetensi pendukung
yang dirancang untuk memberi bekal kepada mahasiswa dalam memahami konsep tentang kajian keislaman yang
berkaitan dengan kajian Metode Penelitian dan Penulisan Hukum. Pemahaman kajian tentang Macam-Macam
Metode Penelitian Hukum, Identifikasi Topik atau Masalah, Kontruksi Judul Penelitian, Kontruksi Latar

Belakang Masalah, Perumusan Masalah Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Tinjuan Pustaka.



CPL PRODI

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap relegius dalam
kehidupan perseorangan, masyarakat dan bangsa; |

Menghargai keanekaragaman budaya pandangan agama dan kepercayaanserta pendapat atau
temuan rasional orang lain; ° N

Menghargai keanekaragaman budaya pandangan agama dan kepercayaanserta pendapat atau
temuan rasional orang lain;

Mampu menerapkan pemikiran logis, kriltis,~ sistematis, dan inovatif dalam kontek pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora

yang sesuai dengan bidang keahliannya;

CP MATA KULIAH
Mampu menjelaskan tentang Metode Penelitian dan Penulisan Hukum.
Mampu mengkr|t|5| berbagai persoalan hukum
Mampu_ berpart|3|pa51 dalam penyelesaian masalah hukum sesuai dengan adat dan budaya nusantra

dalam kehldupan sehari-hari
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian hukum sebenarnya»beraséi dan éabungan dari dua buah kata, diantaranya
adalah “penelitian” dan “hukum”.‘ Sud:ah-'jc'las' B;itha dua kata ini merupakan kedua kata
yang berbeda maknanya, kata “peneliti_aﬁ"’-:_se'r)l.diri merupakan sebuah kata yang bentuknya
berasal dari kata “teliti”. Makna dari kata “teliti” adélah adanya tindakan yang harus didasari
dengan rasa hati-hati dan cermat. Sedangkan kata “hukum” memiliki arti yang banyak dan
beragam, hal ini berdasarkan péda_ sudut pandang orang yang melihatnya. Namun lepas dari
hal itu, makna hukum secara umum dan sederhana ;adalah sebuah norma yang dibentuk,
sebuah norma byang ditegakkan, kemudian norma tersebut.diakui oleh p_e_merintah supaya
bisa mengatur kh-aléyék'ramai' (masyarakat) dan negara dvengan' cara aiterapkannya sanksi.
Kembali lagi v “bukuri”, di dalam hukum pa;,ﬁ; lah — sebuah objek kajian.
Objek kajian tersebut terdiri déﬁ‘norma,-‘yang.menéaklijp berbagai ilmu berupa sosiologi,
psikblogi, antropologi, politik, dan ekonorﬁi. v

Beralih ke kata selanjutnya yakni kata “penelitian” yang kemudian lebih sering disebut
dengan kata “research” yang apabila dibedah, kata ini terdiri dari dua kata yang meliputi “re”
yang artinya kembali dan “search” yang artinya mendapatkan sesuatu yang dilakukan
dengan cara yang berhati-hati. Sehingga apabila keduanya digabung (penelitian dan hukum)
akan ditemukan sebuah kesimpulan bahwa makna keduanya ini adalah sebuah penemuan
bahan atau data hukum yang dilakukan dengan cara teliti dengan tujuan untuk

menyelesaikan sebuah masalah di bidang hukum.




Masuk lebih dalam lagi, di dalam proses penelitian hukum terdapat dua jenis
objek penelitian yakni penelitian hukum yang dilakukan dengan cara normatif dan
objek hukum penelitian secara empiris. Keduanya merupakan objek hukum yang

serting dipakai oleh para pihak yang akan meneliti.
B. Karakteristik dan Urgensi Pen_eltianHukum

Sifat yang ada di dalam penelltlan Hukum édalah penelitian doctrinal, alasannya
adalah karena ilmu hukum ini S|fatnya preskrlptlf berbeda halnya dengan ilmu yang
lainnya yang sifatnya deskriptif misalnya seperti ilmu alam eksakta dan ilmu yang ada
di dalam lingkup sosial humaniora yahg\ul.ain. Preskriptif dan deskriptif ini memiliki
perbedaan misalnya saja dari segi makna, preskriptif bermakna membetikan petunjuk
atau berdasar pada ketentuan yang sudah résmi dan tengah berlaku resepnya adalah
menyatakan apa yang diwajibkan oleh undang-undang. Sedangkan deskriptif atau kata-
kata yang yang rinci dan jelas. Maksud dari deskri:ptif sifathya mengacu pada fakta
ataupun data yang sebelumhya sudah ada dan sudah ditemukan ‘Maksud dari penelitian
hukum adalah proses yang dlgunakan untuk mencaro dan menemukan sebuah aturan
hukum, doktrln dan-prinsip -hukum dengan tUJuan untuk mengatasi-permasalahan
hukum yang ada. Masalah yang sudah disebutkan tadi sejalan dengan sifat yang ada
pada preskriptif ilmu hukum. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada
ilmu deskriptif yang tujuannya untuk melakukan pengujian terhadap kebenaran pada
apakah fakta tersebut disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menjadi dasarnya.
Pada dasarnya penelitian hukum dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah

teori, argumen, dan konsep yang baru sebagai resep dalam memcahkan masalah yang



dihadapi oleh masalah hukum.

Penelitian dalam bahasa Inggris .disebuf[ research, adalah kegiatan “mencari
kembali” atas kebenaran (truth) . Mencari A:k_.ebana'ran yang dimaksud adalah usaha
manusia untuk memahami dunia‘dengan semua rahasiav,'yang terkandung di dalamnya
untuk mendapatkan solusi atau jalah keiua-f; dari .s_etiap masalah yang dihadapi. Oleh
karena itu, kebenaran dapat dikejar dengan ‘be'rba’gai cara, yaitu:

a. mengacu pada pengalaman. |
b. tanya seorang ahli.

c. kebetulan.

d. berdasarkan penelitian.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 menjelaskan :bahwa penelitian adalah
suatu kegiatan yang dllakukan menurut aturan 'dan metode |Im|ah secara 3|stemat|s
untuk memperoleh |nforma3| data dan informasi yang berkaltan dengan pemahaman
dan/atau menguji salah satu cabang ilmu vpengetahuan dan teknologi. Penelitian adalah
kegiatan ilmiah yang erat kaitannya dengan kontruksi dan analisa yang dilakukan seaara |
metodologis, sistematis dan konsisten. Sistematis artinya dilakukan berdasarkan |
perencanaan dan langkah yang jelas. Metodologi artinya menggunakan cara khusus
serta konsisten, yaitu tidak ada kontradiksi dalam kerangka tersebut. Sehingga hasilnya
adalah temuan ilmiah berupa produk atau proses atau analisis ilmiah atau argumen baru.
Ukuran ilmiah sebuah hasil penelitian, yaitu:

a. Apakah pengetahuan (knowledge);

b. Disusun dengan cara sistematis;



c. Memakai logika; dan
d. Bisa diuji atau dikendalikan juga dibuktikan dengan cara yang Kkritis

oleh orang yang lainnya. |

Dengan demikian, kebenaran yar_\g:éq;'\‘s\ecara ilmiah merupakan kebenaran yang
datang darihasil penelitian. Bukar.lldari:raﬁwavlan 'd'an..takhayu, serta hal-hal yang tidak
bisa dilihat dan tidak bisa dibuktikan oleﬁ fnahﬁsia. Dalam melakukan penelitian pasti
lah terdapat kebenaran ilmiah yang sama dengan kebenaran milik orang lain, hal itu
karena metode dan sistem yang digunakan itu sama. Peranan penelitian hukum sangat
penting guna melakukan pengerhbangan pada ilmu-ilmu hukum, tak hanya itu penelitian
hukum juga merupakan faktor utama yang menjadi penyebab dalam melakukan
pemecahan m_asalah pada kasus atau masalah hukum yang sedang terjadi. Fakt_or ini bisa
dilihat d_ari suduf_paﬁdang- teor_»itis ataupun teoritis'praktis 'yéﬁg ._berkembang di
masyarakat. e e | e :

Di bawah ini adalah 5 .k'or‘lsep hukur_n yang kerhudian membentuk perbedaan
penélitian hukum s »

e Pertama, konsep hukum sebagai pola perilaku sosial yang dilembagakan;
Mereka ada sebagai variabel sosial yang empiris. Jenis kajiannya adalah
sosiologi hukum, dengan kajian hukum seperti yang ada di masyarakat. Metode
penelitian tersebut bersifat non doktrinal yang berdasarkan pada pendekatan
struktural/makro dan biasanya terukur (kuantitatif).

e Kedua, konsep hukum yang gunanya sebagai manifestasi makna simbolik aktor

sosial seperti yang terlihat dalam interaksi di antara mereka. Jenis studi ini



adalah Sosiologi dan/atau antropologi hukum, penelaah hukum sebagaimana
adanya dalam perbuatan (manusia). Metode penelitian nondoktrinal dengan
pendekatan interaksional/mikro yang menggunakan analisis kualitatif.

e Ketiga, jenis kajian filsafat hukum 'yapg:melih‘a:lt hukum sebagai prinsip-prinsip
kebenaran serta keadilan ya’ngiwaja'rf giar;\dapatudivt‘erapkan universal. Metode
penelitian ini terdiri dari logika dedukfif,_ yang asalnya dari premis-premis
normatif yang diyakini terbukti dengan\ §énd,irinya.

e Keempat, konsep hukum sebagai |norma-norma positif di dalam
sistem perundang-undangan hukum nasional. Tipe Kkajian ini adalah
ajaran hukum murni yang mengkaji law as it‘is written in the books.
Metode penelitiannya adalah doktrinal, bersaranakan terutama logika
deduksi-untuk _mermbangUn sistem hukum positif.

o Kelima; konsep --.hu.ku'm. v:sebagaimana yang' dlputuskan “hakim - in
concréto dan tersiste.m_a'ti,_sasi | Sebégai j‘udges through judiéial
processes. Metode penelitiah ini d'oktriri-al, juga  memungkinkan

-nondoktrinal yang bersaranakan logika induksi untuk mengkaji court

behavior.

C. Objek Penelitian Hukum

Di dalam melakukan penelitian terdapat dua tipe, ada tipe normatif ada juga tipe
empiris, Kedua tipe itu berbeda satu dengan yang lain, misalnya jika tipe normatif

menggunakan studi kepustakaan untuk menjalankan penelitiannya, sedangkan tipe



empiris menggunakan bahan-bahan atau materi yang sudah didapat dari lapangan
misalnya berupa data hasil wawancara atau'punv: péngamatan yang telah dilakukan oleh si
peneliti. Tentunya dalam melaksanakaﬁ ,kedtjjg \tv;ipe tersebut, terdapat objek yang
berbeda juga. Agar bisa melihat.\lebih jélas; vobjek-obje:k‘ hukum yang ada di dalam

penelitian normatif dan penelitian empirbis, befikut akan kami dipaparkan:

C.1. Objek Penelitian Hukum Secara Normatif
Ketika seseorang akan melakukan penelitian secara hormatif maka akan teridiri
dari banyak objek yang harus ia bahas adalah sebuah isu hukum di mana di dalam
isu hukum itu ada norma. Dengan|adanya norma maka akan diketahui bagaimana
pendapat péda isu -hukum. itu. »Agar bisa paham tentang v'que.k_pen-eliti'a'h‘ hukum
secara horméfif maka perlu diketahui bahwa objek penel_iﬁan hukum secara normatif
terdiri dari asas-asas hukum apa yang dig;ljnakah, pembahasan mengenai sistematika
hukum, sinkronasi yang ada pada hukurh, pe'rbandingan hukum, sejarah yang ada
pada hukum, inventarisasi pada hukum yang tengah berlaku saat ini, dan meneliti :
temuan-temuan hukum in concreto. Berikut akan kami paparkan satu persatu objek
kajian apa saja yang terdapat dalam pelitian hukum secara normatif agar bisa lebih
mudah memahaminya:
1. Asas-asas yang Digunakan
Merupakan sebuah hal yang penting dan memiliki efek pada penelitian.
Dikatakan demikian karena asas merupakan sebuah pelopor berdirinya

peraturan perundang-undangan yang ada. Asas hukum akan membentuk



peraturan perundang-undangan sehingga bisa menjadi acuan untuk
munculnya hukum positif. Bebergpa ‘ah_li menyetujui bahwa asas hukum
merupakan sebuah pedoman‘ yanégfsg\nga:t penting untuk membuat sebuah
hukum positif dikarenﬁkén sébljah ‘hLJk,unvmpo'sitif pasti akan mengacu pada
asas hukum dalam penerapannyajdi Qalam masyarakat. Hukum positif juga
bisa menadi sebuah penghubur\i'g dengan keinginan masyarakat berkat
adanya asas hukum yang tepat. Bahkan asas hukum juga bisa menjadi acuan
untuk peraturan-peraturan. yang lain meskipun sudah berperan untuk
membuat peraturan-peréturan yang sudah ada. Jadi jika masih berhubungan
dengan asas hukum tersebut maka diperbolehkan untuk menggunakan asas
hukum .tersebut untu_k membuat peraturan yahg Iaihnya. I?ern_yataan‘ tersebut
--menipakan_ p»e-ndapa-_t sjeo>rang ahli bernama Rahar'd}jnov_,‘. 4 ——

2. »'Pembahasan Mengehai_ _S_istemfitika Hukum A

Ketika melakukan penelitian secara normatif n‘1"aka salah satu objeknya adal_ah
melakukan pembahasan atau membedah sistematika hukum yang ada pad}a;
dasar hukum yang ada. Ini bertujuan untuk mengetahui dasar-dasar dan arti
hukum yang ada di dalamnya.

3. Sinkronasi yang Ada Pada Hukum

Harus ada sinkronisasi antara hukum yang ada dengan hierarki atau urutan yang
ada pada peraturan perundang-undangan. Sinkronisasi ini juga penting
karena harus jelas urutan, letak, dan mengukur tinggi atau rendahnua dengan

norma dan perundang-undangan lainnya. Cara melihatnya ada dua yakni



dengan cara vertikal dan horizontal. Vertikal dengan cara melihat sinkron
atau tidaknya peraturan perundang-undangan yang mempunyai derajat yang
berbeda namun membahas bidang atau hal yang sama. Sementara horizontal
membahas peraturan perundang-un‘d‘épgan >'ya_ng memiki posisi yang sama
dengan bidang yang serupa_juga‘.:  : 9 by

4. Perbandingan Hukum. 2

Perbandingan di sini adalah perbandiﬁgan v'yang dilakukan pada sistem hukum
dan lembaga hukum satu dengan yang Iainkyang bertujuan untuk mencari
unsur yang sama dan apa saja yang beda. Kemudian bisa menjadikannya
sebagai ilmu, dan metode untuk melakukan kaj i‘an hukum.

5. Sejarah yang Ada Pada Hukum

Sri Mamuji mengatakan bahwa dalam melakukan penelitian pada hruk,um- maka
berarti 'harus Amrt.a_hganal‘i'sishya dari awal hinggav akhir ’m'ullal;,- dari kronologis
hingga bagaima'marhUkUrvn itu di lingkungan maéyafakéf dan gejala-gejala épa
yang muncul serta hubﬁgannya A_dengan hu"ku»r.n itu. Tujuannya adalah

. mengetahui perkembang-perkembangannya dan paham akan hukum yang
ada di masa lampau dengan hukum yang ada dengan masa kini.

6. Inventarisasi Pada Hukum yang Tengah Berlaku Saat Ini

Jadi maksud dari inventarisasi ini adalah pengumpulan hukum yang sedang
berlaku di masa ini, karena yang dikumpulkan adalah hukum yang sedang
diterapkan saat ini maka peraturan perundang-undangannya yang

dikumpulkan. Pengumpulannya harus memperhatikan tiga hal, misalnya



menetapkan norma yang ada pada hukum yang sifatnya tidak tertulis
sehingga berkat norma itu maka bisa masuk ke dalam hukum yang akan
dikumpulkan. Sebelum itu harus menetapkan bahwa hukum terdiri dari
norma yang disahkan atau diundangkan oleh lembaga tertentu. Dan yang
terakhir adalah hukum adat atau hukum tidak tertulis yang ada harus
diinventariskan juga untuk diteliti. -;

7. Meneliti Temuan-temuan Hukum’lnf(;\b‘n,creto :

Hukum in concreto diIakuI%n den:ga'n';‘dua hal yakni mencari fakta yang relevan
pada kasus yang tengah dihédapj \:dan, ’méncari hukum abstrak yang relevan
yang ada pada hukum positiic yéng sedang berlaku. Tujuan dilakukan

penelitian hukum in concreto adalah untuk melakukan pengujiannya adalah

apakah hukum in concreto bisa pas untuk sebuah pefkara.

C.2. Objek Penelitian Hukum|Secara Empiris

Fakta sosi-al.mérupal_gan objek penelitian hukum .secara-empi'rié‘,ﬂcaranya
dengan rﬁe’lé’kukéh penelitian di lapangan sehin-gga‘ bisa- lebih p-aham dengan
background sebuah keadaaih dan :Untuk merjgetéhui secara pasti  sebuah
-lingkungan yang di dalamnya ter‘dabat' masyarakat, lembaga, kelompok, dan
individu. Objek penelitiannya terdiri dari hukum hukum yang tidak tertulis dan :
hubungannya dengan hukum, apakah bisa efektif atau tidak. Selain itu juga
melihat segala tindak tanduk manusia secara langsung atau melalui arsip-arsip

tertentu. Tak hanya itu, objek kajian yang lainnya juga masih ada banyak



diantaranya:
1. Patuh Atau Tidaknya Masyarakat Pada Hukum
Cukup mudah untuk melijhatnya, objek ini menjelaskan apakah masyarakat
bisa patuh atau tidak pada sebuah hukum, taat atau tidak, dan disiplin atau
tidak pada hukum yang ada.
2. Penerapan atau Implementasi PadaAtu»rﬁan Hukum
Untuk melihat apakah masﬁrakat(lyé menerapkan aturan hukum yang sudah
ditetapkan, maka bis& 'd‘ilakéar:lakan penelitiah melalui pemantauan.
3. Aturan Tersebut Berpengaruh:-'atau Tidak Pada Masalah di Lingkungan
Masyarakat §
Caranya dengan melakukan analisis terhadap aturan dengan efeknya yang
timbul pada Iingkungan masyarakat. Selain itu, objek penelitian ini
digunakan untuk melihat apakah bisa aturan yang telah ditetapkan bisa
membuat efek jera dan tak lagi mengulaﬁgi hal yang sama sehingga tidak
té'rja'di lagi.tindakan yang menentang hukum.
4. Mésa'iah Berpengaruh pada Eksisnya Aturan H:ukum e
| Maksudnya dengan»diadakaﬁnyé pénélitian ini, seorang peneliti bisa melihat
apakah masalah-masalah yahg terjadi pada kehidupan sehari-hari yang-ada di
masyarakat bisa mempengaruhi atau tidak pada aturan hukum yang ada.
Karena pada hakekatnya masalah yang diteliti dalam penelitian, maka ia
menjadi objek penelitian. Namun, subjek penelitian dan target penyelidikan

sering digabungkan. Hal ini mengejutkan, terutama bagi peneliti pemula, karena

10



definisi objek dan subjek penelitian serupa, tetapi tidak sama dalam penelitian
sosial.

Informan atau narasumber yang dijadikan sebagai sumber data disebut
sebagai subyek. Singkatnya, objek adalah masalah yang diteliti dalam penelitian.
Karena yang satu tidak dapat eksis 'taﬁpa'yang lain, penerapan yang salah dari
kedua konsep tersebut sangat umum terjadl Objek penelitian tidak akan ada
tanpa subjek penelitian, begltu pula seballknya Isu, masalah yang dibahas,
diselidiki, dan diteliti dalam peneljtlan ‘sosial dikenal sebagai objek penelitian.
Kita dapat melihat langsung dari definisi ini bahwa objek penelitian memiliki
cakupan yang luas dalam hal toplk penelitian.

Namun, selama fokus penelitian sosial adalah masalah yang akan
dipelajari, kita dapat mengatakan bahwa sa:ngat mungkin untuk melibatkan
individu, kelompok, atau komunitas. Dalam penelitian sosial, di sin.ilah dalam
pengguhaan frasa mungkln berkembang! ”

Ketlka k|ta menjadlkan masyarakat sebagal subjék penelltlan Kita
menjadikan masyarakat sebagallbaglan darl_ masalah penelitian. Jadi, tidak ada
yang berubah. B

Sejalan dengan yang sudah dijelaskan di atas mengenai subjek dan obje:k
yang harus diteliti, maka orang yang akan melakukan penelitian tersebut harus
paham dengan subjek dan objek penelitiannya. Salah satu caranya adalah dengan
cara memposisikan orang-orang yang ada di lingkungan sekitar atau masyarakat

sebagai objek yang memiliki masalah sehingga harus dilakukan penelitian
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terhadap masalah yang ada itu.

Untuk melakukan penelitian bisa dilakukan dengan cara langsung turun
ke lapangan seperti observasi dan wawancara, kedua cara ini merupakan cara
terbaik untuk melakukan penelitian ke masyarakat karena peneliti bisa
bersentuhan langsung atau _nangkin !biéa menyaksikan langsung dengan
permasalahan yang tengah' meni'rf(lpé"'\ﬁa?syarakat tersebut. Agar lebih mudah
dipahami berikut akan dibefikan. seb%uéh cb_ntéh. Misalnya ada sebuah desa yang
memiliki permasalahan terkait sebh‘éh Hukum tertentu, atau tidak setuju dengan
sebuah Undang-Undang tertentu. | Dari cdntoh tersebut maka bisa diteliti
mengapa masyarakatnya tidak setuju pada hukunj yang ada tersebut dan apa
alasannya, dan seterusnya hingga data yang diperlukan tercukupi semua.

Setelah melakukan penelitian maka berlanjut ke langkah berikutnya,
Iangkahrt‘ersebut adalah membuat laporan atau yang biasa dis__ebut dengan
proposal. Di déiém'prdpos‘al juga tidak boleh lupa unt’Uk 'mér‘lj_el,aska_nv mengenai
subjek dan objék pe.neliit‘ian;yang sudah dilakukén _'sé-bévltjmnyé.v

Dari segi obyek, ilnﬂﬂ hukum:bisa_ dibedakén menjadi beberapa artian,
mﬂisalnya ada arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit, ilmu hukum adalah sébuah
hal dogmatik (imu hukum bersifat normative). Sedangkan dalam arti luas, ilmﬁ
hukum bisa diteliti dari sudut pandang ilmu maupun lapisan ilmu hukum, hal ini
sering kali dilakukan oleh para ahli hukum ternama. Tak hanya itu, ilmu hukum juga
dibedakan menjadi dua yakni pandangan normatif dan positivistik jika dilihat dari

sudut pandang ilmu.
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BAB Il

MACAM MACAM METODE PENELITIAN HUKUM

A. Metode Penelitian Hukum Normatif

Penelitian normatif berasal j d'ar_in.v‘bahasa inggris  “normatif legal
research”, dan bahasa Bel_anda «‘j‘ho%hy;;zb‘ . ju;jidish onderzoek. Penelitian
hukum normatif (legal r\eSearcH)Aa;‘tau yang"biasa dikenal studi dokumem
merupakan penggabungan dari bebe(:apafSurhber peraturan perundang-undangan,
keputusan pengadilan, perjanjian,} feori hukum, dan pendapat para sarjana.

Istilah penelitian ini. dikenal dengan penelitian kepustakaan yang
bersumber dari buku-buku, atau biasa disebut studi. dokumen. Terdapat juga
penelitian hukum doktrinal, yakni penelitian yang hanya diperuntukkan terhadap
aturan-aturan tertulis‘atau bahan-bahan hukum Iainn‘ya. Selanjutnya ada juga
penyebvl_JtAa'h'nya disebut sebagai penelitian kepust_akaqnatau-'yahg Biéga dikenal
studi doku’rAn.e'n,"dikavre'nakén penelitian yang seperti-ini biasa 'vdil»akuk-éh 'dengan
cara mengumpulkan data-data ya'rfg bersifat .- sék.under yang diperoleh dari
- perpustakaan.

Metode penelitian hukum normatif dapat diartikan sebagai suatu metodez
penelitian tentang aturan atau merupakan peraturan perundang-undangan, baik

dari segi vertikal hukum atau yang biasa disebut hierarki hukum maupun
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hubungan yang harmonis dalam perundang-undangan.

Menurut Ahmad Mukti Fajar ND dan Yulianto bahwa penelitian hukum
merupakan suatu penelitian yang berusaha menempatkan hukum sebagai sistem
norma. Adapun yang dimaksud sistem norma merupakan seuatu hal yang
berkaitan dengan asas-asas, norma dari peraturan perundang-undangan, putusan
pengadilan, perjanjian serta ddktrin (ajaran). Dapat disimpulkan penelitian
normatif ialah sebuah .[\)roses_ péhéi'.:rfi;in yahg. dalam praktiknya dengan cara
meneliti dan melakukan pengkéji.é'ri\mtenténg hukum sebagai norma, atau aturan-
aturan yang berkatan deng‘ah kebustakaan lainnya. Untuk menjawab
permasalahan hukum berdasarkan pendapat diatas, peneliti yang menggunakan
penelitian hukum normatif biasanya menggunakan beberapa sumber yang
berkaitan dengan déta kepustakan ataupun pendapét para ahli yang berkaitan
dengan kebutuhan penelitién.

Adapun pendapat lain yang dijelaskan oleh Soerjono Soekanto tentang
peneliti.ar)- hukum-normatif merupakan metode. pe’n_elit—ian'dili'h‘at“dari sifat dan
fQéng IAi-ngkuf).disipiAin hﬁkumnya. Menurutn)}a di'si'p‘l'iv'n hukum 7dab<-'ﬁ -diartikan
sebagai suatu cara péh'géjaran_ téntang kenyataén, yang umumnya meliputi
disiplin analitis, disiplin preskripti;‘, dah disiplin hukum lazimnya dan termasuk
dalam kategori disiplin  preskriptif apabila hukum hanya dilihat dari seé;i
normatifnya saja. Disisi lain, didalam sebuah tulisan yang sama, Soerjono
Soekanto berusaha melakukan pembuktian dan memberi penegasan bahwa

disiplin hukum lazimnya juga biasa disebut suatu cara pengajran perihal hukum
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sebagai norma dan kenyataan (tingkahlaku).

Selanjutnya Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, memberikan uraian
perihal jenis penelitian hukum normatif atau kepustakaan yaitu penelitian
mengenai; asas-asas hukum, sistematika hukum, sinkronisasi vertikal dan
horizontal, perbandingan hukum dan sejarah hukum.

Penelitiaan hukum normatif berfokus pada sistem kaidah-kaidah atau
aturan-aturan hukum yang berhubun:gan-uder;gan susunan suatu peristiwa hukum.
Untuk memberikan argumen ter%tang\[\)er_{el’iti.an> normatif dalam memilah suatu
penelitian apakah sudah dianggap;A:benar- atau salah dan bagaimana baiknya
menurut hukum, pertama-tama \Bérawal .dari suatu kejadian  hukum dan
seterusnya dengan dilakukan pencarian landasan norma hukum sepertihalnya
aturan perundang- undangan, asas-asas hukum, maupun doktrin-doktrin hukum
yang diajarkan para ahlbiv hukum untuk mencari konstruksi hukum maupun
hubungan hukum. Selain itu, Penelitian hukum normatif lebih juga terfokus pada
ruang lingkup konsepsi hukum, asas-asas hukum dan’ kaidah_hu_kum.- Sementara
~-sumber perilakﬁ rharius-iafme,nerapkan peraturan yang éééﬁaivdengan pelaksanaan
‘I'embaga-lembaga huku_m, atau 'masy‘arakat_. Sistem norma dalam kaji.an ini
ditempatkan sebagai objek kajian didalamnya ;/ang memuat tentang unsur-unsur

norma hukum, nilai-nilai perilaku manusia.
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B. Metode Penelitian Hukum Empiris

Metode penelitian hukum empiris merupakan jenis penelitian hukum
yang membahas tentang bagaimana hukum itu diterapkan ditengah-tengah
masyarakat. Penelitian hukum empiris atau socio-legal memandang hukum
sebagai suatu objek, dalam hal ini ‘hukum tidak hanya dilihat sebagai suatu ilmu
yang berisi tuntutan atau hanya'set;ualh\r\luku‘rzn yang diterapkan saja, namun hukum
dipandang sebagai kenyataan hukum |

Metode riset hukum empi_ris adalah suatu metode penelitian hukum
yang mencoba melihat hukum ;j\éllarh arti yang sebenarnya atau sepatutnya,
dan dapat pula dikatakan melihat, atau menelaah atau menganilasa bagaimana
suatu hukum berjalan di dalam masyarakat.

Tipe Penulisan Hukum Empirié-

1. Penelitian yuridis sosiologis (penelitian sosiologis) didasarkan kepada peraturan
'perundang-undahgan, fokus penelitian ini ‘adalah' bagajmana pengaruh atau
akib_at'_dan hubuvnlg]ah mengenai suatu sistém_”n'o‘_r-r.ﬁa» ‘yang “sudah- berlaku
dimasyarakat itu sénd_iri. - |

2. Penelitian sosiologi tentang hukum bukan Hanya sebuah peraturan tertulis saja,
tetapi  diwujudkan sebagai ciri sebuah perilaku masyarakat terhadap suatu
aspek kehidupan sosial setelah itu dijelaskan serta dianalisis secara
deskriptif-kualitatif untuk menemukan gambaran yang sebenarnya tentang
suatu hubungan baik mengenai kepentingan maupun nilai-nilai yang

diyakini serta dianut oleh masyarakat.
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Pendekatan Penelitian Hukum Empiris

Terdapat 3 macam pendekatan yang biasanya dipakai :

a) pendekatan sosiologis;

b)

adalah pendekatan dili.hat _.dengan menganalisis  tentang
bagaimana akibat dan hubu’hgén \yjan'g terjadi ketika sistem norma itu
berlaku di dalam 'masyafakat. Pendekatan ini diwujudkan sebagai

sesuatu perilaku masyarakat 'yang tetap.

pendekatan antropologis;
adalah pendekatan dilihat dari suatu cara menyelesaikan
permasalahan, dilihat| dari setiap lapisan masyarakat. Dimana berisi

hubungan antara manusia. Dengan melihat pengaruh hukum terhadap

~ aspek terbentuknya kehidupan manusia dalam masyarakat. y

pendekatan Vpsikcl)logi hukUm;

adalah pendekatan -hukum dilihat pada kejiwaan manusia
mengenai pemahaman masyarakat tentahg hukum, contohnya perbuatan

melanggar hukum yang dilakukan oleh masyarakat.

Cara yang dipakai dalam penelitian :

a. Data primer

Yaitu data yang didapatkan dari narsumber secara langsung
dilapangkan biasanya narasumber yang dituju merupakan seorang

ahli yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti dengan
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menggunakan 2 teknik yakni wawancara dan pembuatan kuesioner.
Teknik yang digunakan yaitu :
= Wawancara
. pengumpulén ':data. ‘melalui  responden penelitian di
lapangan (I_okési.j\:f ‘

= Kuesioner

Kuisio\r"\-er‘merupakan daftar yang berisi pertanyaan
berkaitan dengan hal yang diteliti secara langsung kepada

responden di lapangan.

b. Data sekunder
merupakan data yang dipe‘roleh dengan cara mengumpulkan
buku, do_kumen, kamus, makalah, jurhal ilmiah yah'g bekaitan

- dengan penelitian yang bersumber dari kepustakaan -‘

C. Metode Penelitian Hukum Normatif-Empiris

Metode penelitian normatif-empiris merupakan suatu metode penelitian
yang dalam proses penelitiannya berusaha menggabungkan antara metode
penelitian empiris dengan metode penelitian normatif sebagai bagian dari suatu
usaha peningkatan kualitas penelitian dan pengetahuan hukum yang tentunya
tidak diperlukan adanya pertentangan maupun hal-hal yang dipertaruhkan, akan

tetapi sangat perlu untuk diromantisasi maupun harmonisasi agar suatu produk
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penelitian hukum dapat menemukan validalitas hukum yang lebih nyata dan

komprehensif.
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BAB IlI

IDENTIFIKASI TOPIK ATAU MASALAH PENELITIAN

A. Definisi Identifikasi Topik atau MasAaIah

Topik atau masalah penelitian‘ini. sahgat_‘be‘rpengaruh pada suatu kualitas dalam
penelitian yang diharapkan, ,\hal inj’ :'befvﬁialéna }bahwa masalah penelitian dapat
teridentifikasi dengan sangat terb'eri‘nc:i dkiitahap‘awél sehingga akan sangat menentukan
output penelitian yang akan dihasilkan. _Nafnu'h tidak hanya itu saja, identifikasi masalah
atau topik yang sudah jelas permasalahannya akan menentukan apakah penelitiannya
bisa dilanjutkan atau tidak. Jika topik yang akan diangkat ini tidak bisa memenuhi suatu
kriterianya maka si peneliti ini harus mencari topik lainnya yang mana topik tersebut
memungkinkan lebih menarik dan juga lebih penting untuk diteliti.

Secara_ umum bahwa identifikasi topik atau masalah penelitian ini mer_u‘pakan suatu
pernyataan-yahg _rhé'mpertahyakan mengenai satu ataufbebe‘rabéu\./‘_ariabel yang ada
didalam suatu 4beri'stirv‘va' atau fenomena. _Jika kita teléh v‘éri'ab'éllini‘, .merruba-lkan konsep
yang memuat suatu nilai yang Ab‘e;variasi, -berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
Didalam studi yang menggunakan aIUr bérfikir secara deduktif, biasanyé “akan
ditampilkan definisi operasional berkaitan dengan variable tersebut. Maka untUk
variabel yang ada didalam penelitian kualitatif seringkali disebut dengan pengertian

konseptual.
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Identifikasi topik atau masalah penelitian disini diartikan seperti upaya yang mana
tujuannya adalah untuk menjelaskan masalah dan juga membuat suatu penjelasan yang
bisa diukur. Identifikasi ini biasanya dilakukan éebagai suatu langkah di awal penelitian.
Jadi bila diambil kesimpulan secara. ringkasf\béhwa'id_entifikasi ini merupakan yang
mendefinisikan masalah atau to{aik peﬁeiitjannya. S'elénjutnya, identifikasi topik atau
masalah ini juga bisa dimaknai sebaga\i:' suatu proses dan juga hasil mengenai
pengenalan masalah atau topik masalah, rhaiéa dari itu identifikasi topik atau masalah ini
adalah langkah awal dalam penelitian yang penting dan yang akan dilaksanakan.

Menurut Amien Silalahi, identifikasi masalah atau topikvini merupakan suatu usaha
untuk mendaftar sebanyak-banyaknya pertanyaannya pada suatu permasaahan yang
mana nantinya bisa ditemukannya suatu jawaban dari permasalahannya itu.

Menurut 'SUriasum-atri rid_entifi_kasi ini adalah tahapan pgd_amula atau“d.iéwal yang
mana dari pengueiséan-' masalahnya ini yang objek suatu jélinahnya térfentu 'd'apat Kita

ketahui atau kenali sebagai suatu»pérmasalahan.

B. Kiat Identifikasi Topik atau Masalah Penelitian

Didalam penelitian pasti diawali dengan suatu langkah pemilihan topik atau
masalah penelitian yang kemudian harus didukung dengan suatu pengumpulan-
pengumpulan data diawal. Jika ditelisik dan dilihat dari asal katanya, istilah topik ini
berasal dari bahasa Yunani yang berakar dari kata “topoi” yang bermakna tempat. Topik
disini merupakan suatu pokok dalam permasalahan yang akan diperkirakan atau suatu

masalah yang akan dikemukakan didalam suatu karya ilmiah tersebut. Topik atau
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masalah penelitian ini bisa diamaknai sebagai kejadian yang akan dijadikan sebagai
sebuah lapangan penelitian didalam suatu penelitiannya.

Adakalanya tidak semua masalah yang telah teridentifikasi tersebut layak dan
sesuai untuk diteliti. Sering Kita temui dalam_upaya mengidentifikasi sesuatu untuk
menemukan sebuah permasala_\han d,a_lafﬁ 'E)‘ér;eglitia‘n_-_kita dapat menemukan banyak
masalah. Dari salah satu diantara‘ r’nasazla'hZS/ang telah kita teliti tersebut, kita diharapkan
memilih salah satunya, dalam artian rr_iaslalah- yang akan kita teliti tersebut memang
benar-benar layak untuk kita teliti , dan jika yang kita temukan hanya satu permasalahan
saja, maka sebelumnya kita haru mengidentifikasi terlebih dahulu apakah masalah
tersebut layak atau tidak. Pebrtimbangan layak atau tidéknya suatu masalah dapat
dilakukan dengan dua arah, yang pertama dari arah ;masalahnya, dan yang kedua dari
arah si calon peneliti.

Ada beberépa halyang ‘harus diperhatikan sebagai. pen‘eliti"d;ilalfn melakukan
sebuah.béhelitiéh yék’rilli:' . o

a) Manageable topic (topik’y'z.;}mg m_an>a dipilih hehdaknya dalam jangkauan)

“Untuk mengetahui baik atau tidaknyé suétu penelitian itu tidak selalu bergahtung

terhadap luas atau tidaknya topik atau masalah yang akan diteliti. Suatu masaléh

atau topik penelitian yang masih ada didalam jangkauan si peneliti dan juga tidak
terlalu luas nantinya akan semakin mempermudah si peneliti didalam
mengorganisasikannya, mengatur dan juga mengendalikan jalan suatu
penelitiannya. Paling tidak adalah mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki,

lama nya suatu waktu penelitiannya, jumlah dana yang tersedia didalamnya, suatu

22



keadaan personel si peneliti dan juga suatu peralatan yang dipunyai.

b) Obtainable data atau tersedianya suatu data untuk membahas topik.

Suatu penelitian ini yang akan dijalankan tidak akan memenuhi suatu sasaran tanpa
didukung oleh suatu data yang tersedia atau memadai dan juga tidak bisa
dipertanggungjawabkan atau yang-tidak ‘obyektif. Didalam suatu penelitian yang
gagal biasanya terjadi karena data yanlg_.\ t\érseaia tersebut tidak lengkap atau tidak
obyektif. Si peneliti ini :harUs : bisa;\ mélaksénakan suatu perkiraan yang
memungkinkan tidak atau adanya data .dan.juga kesulitan dalam penggalian data.

c) Interested topic atau topiknya ménz;fik untuk diteliti.

Daya tarik dalam topik ini sangat perlu untuk diperhatikan, topik atau masalah yang
akan dipilih atau diambil-ini memang harus menarik-bagi sang peneliti itu sendiri,
selain itu juga topik atau mésalah harus bisa membangkitkan minat baca bagi yang
membacanya hasil penelitiannya.

d) Sigmificance o_f_topic atau topik ini cukup pent‘ing untuk diteliti.-- r

Pemilihan topik ini_d_is'e_suaikan dan juga diarahkan,dai_é}n tingkat. kebutuhan dan
untuk suatu kpentingan suatu-:pembériguhad pengerﬁbangan ilmu pengetahuannya.
_(e) Apakah topik ini bisa diselidiki?

Faktor penting juga dalam pemilihan topik dalam penelitian yakni mengenai atau
berkaitan dengan kemungkinan suatu keberhasilan penyelidikannya. Topik yang
akan dipilih ini hendaknya secara logis bisa untuk diteliti. Topik atau masalah yang

sekiranya tidak bisa memperoleh data-datanya harus dihindari.
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f) Keadaan biaya dan waktu

Si peneliti yang mempunyai biaya y_ahg r\‘e‘lé"tif} minim ada baiknya menghindari
suatu pemilihan topik yang merﬁkl)lu‘a.t‘"\;\rumit. Begitupun dengan waktu yang
digunakan jika bisa tersedia dengén .\f/vaktu‘ yaﬁg relatif singkat maka si peneliti
memilih topik yang sekiranya mem_b\ufuhkan waktu penelitian yang relatif singkat
juga keseimbangan dalam waktu dan juga biéya dalam penelitian dengan suatu

masalah atau topik yang akan memungkinkan si peneliti bisa untuk memenuhi

sasaran penelitian dengan membuahkan hasil yang sangat memuaskan.

C. Sumber Sumber Masalah

Pervr,n_asa'lahnrp_efrﬁéSaIahéh yang harus dibedah, 'dis.elesaika.r}l-vdan juga dijawab
melalui sebuah perAmeIVitién'ir.mriv sel!alu ada. dan ‘juga é;ingéf -bé‘nyak.. .Peneliti ini harus
mengidentifikasikan, memilih “dan juga-.mergmuékén. | Meskipun demikian, supaya
mehiliki penglihatan yang jeli untuk menemukan masalah itu maka seseorang itu‘ harus
cukup berlatih, hal hal yang bisa menjadikan suatu sumber masalah diantaranya sebagéi
berikut:

1. Bacaan

Hal utama yang dapat kita temui sebagai sumber masalah yaitu dalam bacaan yang
akan kita prsentasikan dari hasil penelitian, mudah untuk disajikan sebagai sumber
untuk penelitian dikarenakan sebuah karya atau laporan penelitian yang bagus dan benar
itu didalamnya pasti terdapat suatu rekomendasi untuk sebuah hal yang ingin diteliti

yang lebih lanjut dengan arah yang tertentu, hal tersebut mudah untuk dimengerti
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karenaa tidak pernah ada penelitian yang tuntas maka dari itulah pengetahuan ini akan
selalu mengalami suatu kemajuan.
2. Diskusi, seminar dan pertemuah ilmila}h\ ‘; ..

Hal ini juga merupakan :sumbe-‘r,ym;sa!:ah Ape’r»ielitian yang mana cukup kaya
karena pada umumnya didalam pert‘emuan'ilmiah para pesertanya ini akan melihat hal
hal yang akan dipersoalkannya secara'prc;fesional._Dengan kemampua ini mereka akan
melihat, menganalisis atau menyimpulkan dan juga akan memprsoalkan hal-hal yang
akan ada dalam pokok pembicaraannya. Dengan begitu maka akan mudah sekali
muncul suatu persoalan atau maéalah yang akan diguahakan didalam suatu penelitian.

3. Pernyataan pemegang otoritas

Pernyataan pemegang otoritas ini baik dalam hal pemerlntah atau-dalam bidang
ilmu yang tertentu ni merupakan sumber suatu masalah dalam penelltlan Seperti
halnya pernyataan seorang menterl pe,ndldlkan dan juga kebudayaan yang mana
membahas rendahnya daya serap murid murid SMA dan yang lainnya.

4. Pengamatan sepintas

Tak jarang hal ini sering terjadi, seseorang menemukan masalah atau topik suatu
penelitian didalam peninjauan atau suatu perjalanan. Seperti halnya kita berangkat dari
rumah, sama sekali tidak ada satupun rencana untuk mencari masalah atau topik
penelitian, tapi disaat kita melihat atau menyaksikan hal hal tertentu yang ada dan
terjadi dalam lapangan maka timbullah pertanyaan pertanyaan didalam hati yang mana

nantinya akan bisa menjadi suatu masalah atau topik dalam sebuah penelitian.
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5. Pengalaman pribadi

Untuk perihal pengalaman pr_ib,adi ini “ju'ga sering dijadikan untuk sumber
ditemukannya suatu masalah atau top'ikfda"iv'.;:ain ?pen‘ellitian.terlebih didalam ilmu ilmu
sosial, hal ini sering terjadi. Unka_péng.éa'Iamén bribadi ini bisa jadi atau mungkin
berkaitan dengan sejarah perkembangar‘l».-dah» juga kehidupan pribadi ataupun juga
berkaitan dengan kehidupan yang profesional.

6. Perasaan intuitif

Tidak jarang juga terjadi dalam masalah peneliti.an ini muncul dalam pikiran

seorang ilmuan dipagi hari setelah bangun tidur atau disaat istirahat. Sumber masalah
dalam penelit_iaAn» ini akan muncul atau bisa diidentifikasikan jika si peneliti yang cukup
berisi yang mana maksudnya berisi disini adalah orang-yang ’k_ayé‘ékan _pe_ngetahuan

mengenai suatu cabang ilmu.
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BAB IV

KONSTRUKSI JUDUL PENELITIAN

A. Rancangan Judul Penelitian |
Konstruksi judul pe_ne.li'tiarj"atég \'ra:_ln(.:ahgan penelitian ialah rancangan
yang membahas atau m\ezhyim[fah ":ientang pembahasan mengenai rancangan
atau gambaran dalam menyuéusn. p:ropvo'sall penelitian atau jenis lainnya yang
disusun oleh seorang peneliti. Rénééngan penelitian ini membahas mengenai
bagaimana proses dalam pengumpulan data ataupun dalam analisis data.
Dalam rancangan ini digambarkan bagaimana susunan dan proses yang akan
ditempuh dalam proses penelitian dan hal ini bersifat secara keseluruhan. Maka
dapat disimpulkan bahwa rancangan penelitian ini meliputi gambaran proses
penelitian secara kes‘el\uruhan. |
- Perlu di-ketéhﬁ_i déﬂam melakukan riset _dibUtﬁH_kénke_rangka-kerangka
atau gambaran-gambaran_ -mengénai struktur ranéangan peneliyian. Struktur
rancang tersebut anatara lain : judul peneliti.‘an, rumusan masalah / fok»u}s
maslah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, hipotesis, populasi
dan sampel / subjek penelitian, variabel penelitian, metode dalam
pengumpulan data, metode analisis data, penulisan laporan.

Dalam beberapa pendapat, dikatakan bahwa gambaran diatas tidak

bersifat formal, dalam artian gambaran tersebut tidak harus sama persis dengan
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gambaran yang telah disebutkan diatas. Namun secara naluriah dapat dilihat
bahwasanya dalam setiap poin yang ada dalam gambaran rancangan atau
kerangka rancangan yang disebutkan‘dri.atas sebenarnya memanglah penting.
Oleh karena itu dapat dikatakan'pl‘llg ’bahlvv‘a gambaran diatas harus ada dalam
merancang proposal 6ehelitigaﬁ;" Contoh~ kécilnya dalam sebuah proposal
penelitian memang harus adaxr\it»]l‘mu'sah masalah atau fokus masalah, agar
proposal tersebut lebuh fokus dalam apa yang akan disampaikan atau apa yang
diriset dalam proposal tersebut. Dengan begitu, maka penyususn akan sedikit

memaparkan bagaimana konsep serta struktur dalam judul penelitian.
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B. Konsep Judul Penelitian

Perlu diketahui dalam menentukan sebuah judul penelitian yang baik
dan benar sebaiknya mengandung-tiga unsur yang terdapat dalam rancangan
penelitian, antara lain yaitu _vériabel'.p_enelitrian, latar belakang, serta subjek
penelitian. Variabel »penel.itAianf'adéla\h t‘iti}k .»perhatian dalam sebuah riset.
Variabel penelitian in\i vditent:uka;\n_voleh rse”or}éng peneliti yang akan menjadi
sebuah objek dalam penelitiannyzé'serta yang akhirnya dapat ditarik kesimpulan
dari adanya variabel yang telahv diténtukan oleh peneliti tersebut.

Selain itu, ada juga beberapa fokus penelitian yang dapat diteliti,
namun fokus penlitian ini harus dilihat terlebih dahulu apakah sudah sesuai
dengan bidang keilmuwan yang di riset ataukah masih belum. Sebab setiap
bidang keilmuwan memiliki disiplin ilmu yang berbeda-beda. Maka dengan
begitu'sebel_u_m dilanjutkan kedalam keran‘hgkav yang selanjuthya; memang

'."sudéhl Sepatutnya fn_engvetahui fokus penelitiaﬁ ya‘l-n-g_»dite'ntUI{an sudah sesuai
.dengan bidang keilmuwan yéng' diteiiti. Unsur-unsur yang terdapat dalam
kerangka penelitian sudah 'ha'rus terstruktur dan saling terkait antar bidang
ilmu.

Berdasarkan variabel penelitian. Latar belakang dan juga subjek
penelitian dapat dirancang metode penelitian yang menjadi hal penting dalam
proses melakukan riset, analisis data serta interpretasi dan juga penyajian data.
Metode penelitian ini mencakup pendekatan dan juga strategi yang dilakukan
dalam sebuah penelitian, serta teknik pengumpulan data dan pedoman yang

digunakan serta analisis data dan juga penyajiannya. Bagian yang disebutkan
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diatas juga harus dilengkapi dengan langkah-langkah sistematika penulisan

serta jadwal dilakukannya sebuah riset.

C. Struktur Judul Penelitian -
1. Menentukan Topik' I\ i
Dalam fﬁehenkaér] s\éb_dah_ju.dul penelitian, hal yang perlu
diperhatian terlebuh dahﬁlq.ialah penentuan sebuah topik yang akan
diteliti. Dalam menehtllkan topik dalam suatu jurusan bisa beragam,
meskipun topik yang dibicarakan terdapat dalam lingkungan yang
sama. Pada umumnya, topik yang ditentukan dalam sebuah penelitian
bergantung pada kondisi, lingkungan serta situasi. Ada beberapa
pilihan topik dalam setiap jurusah, ada topik lokal, nasional serta
s global. Ter_dapat banyak cara agar‘dapat vlme_r_lemukan sebuah insprasi
- dalam _m-e_nen‘-tuan topik, misal ‘-davlé-r.ﬁ__sebUah seminas, diskusi
ataupun konferensi. Sétiab jufusar_y tentunya memiliki-harapan dalam
mengembangkan topik' yan‘g diusung serta dapat mengembangkan
bidang keilmuwan yang menjadi bidang dalam penyajian materi yang
diusung. Peneliti juga dapat mengambil atau menentukan topik
melalui suatu pembicaraan atau pembahasan yang sering atau sedang
menjadi perbincangan. Lalu topik-topik tersebut dilembanghkan

menjadi topik penelitian.
2. Menentukan Tema

Penentuan topik dan penentuan tema sudah tentu berbeda. Pada
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umumnya, topik yang diambil biasanya masih membahas hal yang
bersifat umum. Berbda dengan tema yang cenderung lebih rinci atau
spesifik atau nlebih fokus serta terarah dalam pembahasannya.
Contoh kecilnya ialah .‘plerrjbaha‘san mengenai topik hadits tentang
pemimpin dan 'yang'fﬁer{jé‘idi!teman'ya ialah pemimpin amanah dalam
sebuah rumah _téngéa. .l-Jntlik perancangan proposal skripsi
dibutuhkan beberapé "-«péftanyaan yang bersangkut-paut dengan
penentuan tema, misalnya: apa. bidang ilmunya?, apa yang menjadi
topiknya?, serta apa tema yang diusung dalam penelitian tersebut.
Dalam contoh. Kkecil yang disebut diatas dapat disimpulkan bahwa
bidang ilmunya adalah dalam bidang hadits. Lalu topik yang diambil
- atau dibahas ialah mengenai pemimpin. Serta tema-yang diambil
) »i»aléh perin.i'm'pin» yang amanah. I?énel'i'ti'arjl.dalam skripsi- biasanya
membaﬁaé me.ngenai t_ema yang spesi-fikﬂdidalam sebuah tbpik yang
umum yang didasarkan pada bidang ilmu tertentu yang telah
disajikan atau ditentukan oleh peneliti.
Menentukan Fokus

Fokus penelitian yang dibahas biasanya sesuai dengan topik dan
tema yang dibahas. Meskipun dalam menentukan tema
pembahasannya sudah cenderung spesifik dan juga rinci, namun tetap
diperlukan adanya penentuan fokus penelitian. Sebab terkadang yang
dibahas dalam tema masih bersifat luas pembahasannya, maka dari

itu tetap diperlukan fokus penelitian. Dalam menentukan fokus
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penelitian dalam sebuah tema, maka perlu diketahui terlebih dahulu
celahnya. Terdapat beberapa cara dalam menemukan fokus penelitian
yang berkaitan dengan tema yang ditentukan, salah satunya adalah
dengan melihat dan mencarai dalam penelitian terdahulu mengenai
tema yang telah ditentukan diawal. Dalam penelitian terdahulu yang
dicari, peneliti dapat.mengambil tema yang mendekati dengan tema
yang telah d.i\ambil_,'v;e‘:r';f;é Fnelihat apa teori yang dipakai dalam
penelitian terdahulu: yz;fng te;l_ah“ ditemukan tadi. Selain itu peneliti
juga melihat apa metéd.e ;}ang dipakai, temuan apa yang ditemukan
serta bagaimana analisisnya dallam penelitian terdahulu tersebut.
Keberlanjutan Penelitian

Meneruskah penelitian dari penelitian sebelumnya juga
merupakan hal yang penting. Karena hal itu berarti ilmu yang sudah
‘ diteliti tersebut mulai berkem‘bang.; ‘D_an.juga' "t-entunya dalam
'péheli’tian terdahulu pastinya sud‘ah. m’erribéfikén'kdntribusi yang
banyak danm- 'juga rﬁemberikan daftar kepustakaan yang mana
apabila penelitian tefdéhulu ini dikembangkan tentunya akan
semakin banyak ilmu dan juga pengetahuan yang akan didapét dalam
penelitian selanjutnya. Serta biasanya dalam penelitian terdahulu
terdapat rekomendasi untuk melakukan riset lanjutan. Jika ada
rekomendasi untuk melakukan riset lanjutan maka peneliti
selanjutnya perlu mencari celah yang terdapat penelitian terdahulu

untuk dijadiak sebagai fokus penelitian dalam riset lanjutan yang

32



akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Jadi dapat dikatakan
bahwasanya penelitian tidak harus benar-benar baru. Tetapi
penelitian juga bisa menggunakan penelitian lanjutan dan
mengupgrade sesuatu dalam penelitian terdahulu yang telah
ditemukan.
Memilih dan Menentukan Pendekatan

Dalam melakukan riset, perlu ditentukan akan menggunakan
pendekatan apa. Pendekat_an\‘diéini ada dua, yaitu kuantitatif dan juga
kualitatif. Pendekatah:_»\k.l‘j};intitatifv'biasanya yang berjutik dengan
angka sedangkan kualiitétif_ biasanya untuk eksplorasi. Penentuan
pendekatan biasanya \rﬁ'enéntukan metode apa yang akan dpakai
dalam melakukan riset. Metode ini ialah cara yang digunakan oleh
peneliti agar sampai pada tujuan yang diinginkan. Tak kalah penting,
sebelumnya perlu juga ditentukan apa tujuan dilakukan riset agar
dapat diketahui apa pendekatan yang ajan dipilih. Apa_bila tujuannya
L | U_AntUk"'melakukan pengukuran makafpe-ndekatah: yéng dipilih ialah
»pehdé.katan”'kuantitatif.»Namun épabila':tujuér.myra é.dal‘ah sebagai
eksplorasi méka pendekatan yang"dipilih ialah pendekatan kualitatif.
Kualititaif ataupun kuantitatif sama-sama dapat menerapkan dua
langka metodologi penelitian, yaitu studi pustaka dan studi lapangan.
Pada penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif cukup
menggunakan studi pustaka saja. Namun untuk penelitian yang

menggunakan pendekatan kuantitatif mememrlukan studi lapangan.
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Dalam penelitian kualitatif bisa juga menggunakan studi lapangan,
hanyan saja hal tersebut dilakukan guna menghimpun data-data
kualitatif yang tidak terukur dengan adanya pencermatan,
dokumentasi serta wawancara. Berbeda dengan studi lapangan dalam
penelitian kuantitatif yané__di!_‘akakukan untuk menghimpun data-data
lapangan yang: sudér; ) terukur Tuga seorang peneliti adalah
mengumpulkan data bail%'studi pu-étaka maupun studi lapangan. Yang
mana  apabila datarﬁi'a éudah terhimpun maka nantinya akan
dirampilkan secara apa adanya. Kemudian data yang diuraikan secara
sederhana dan apa adanya tadi diuraikan lagi dan ditampilkan serta
dibahas menjadvi'fakta.

Menegaskan Judul Peneltian

T Lgngkah terakhir dalam konstrukéi judul__penelitian  ialah
| ..‘menegaskén-ulvang judul penelitia.h yé-né_:_akan‘_diriset-.~Hal mini
dilakukan agar ‘»meml'Jdahk‘an' pengliti_ untuk meneliti sesuatu yang
akan dikerjakan. Dalém penentuan judul ini terdapat beberapa hal
yang perlu diperhatiakan, yaitu bidang keilmuwannya, topik yang
akan diangkat, tema yang akan ditentukan atau dipilih serta apa fokus

penelitiannya.
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BAB V

KONTRUKSI LATAR BELAKANG MASALAH

A. Pengertian Kontruksi Latar Belakang Masalah

Kontruksi latar belakang masalah adalqh 'suatu struktur yang membahas tentang
tahapan apa dan cara membuat Iatar‘rlnaslgl\a"h éuatu pembahasan. Informasi yang
tersusun sistematis dengan fenorﬁéha daﬁ --mésalah-yang menarik untuk diteliti. Tapi
terkadang masalah terjadi saat ide yang kitei- harapkan tidak sesuai dengan yang terjadi,
tidak semua fenomena yang kita fikirkan i'tu...menarik.

Tujuan latar belang itu biasanya untuk menjelaskan alasan mengapa masalah
fenomena yang kalian ambil ini ingin diteliti, pentingnya permasalahan dan pendekatan
yang dugunakan untuk menyelesai‘kan masalah tersebut baik dari sisi teoritis dan
prkatis. Latar belakang masalah biasanya berisi informasi tentang suatu masalah untuk
sesuatu yang diper_mésalahkan_aga_r ditindak lanjuti. oleh .penelitiéhﬂtermasuk hal-hal
yang melatar Bélrakahginyé. ' . i

Biasanya latar belakang isinyé “sejar,ah peristiwa yang sedang terjadi pada suatu
proyek penelitian tetapi dalam peristiwavitu.terdapat beberapa penyimpahgan dari
standart yang ada baik dari keilmuan maupun aturan-aturan. Dalam latar belakéng ini
peneliti harus melakukan analisis masalah sehingga permasalahan menjadi jelas. Bagian
latar belakang masalah menjelaskan mengapa suatu penelitian dilaksanakandan apa
yang ingin dicapai atau diketahui dari pelaksanaan penelitian tersebut.

Latar belakang masalah intinya memuat hal sebagai berikut:
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1. Latar belakang faktual (identifikasi masalah yang relevan).
2. Fenomena di negara
3. fenomena objek lapangan
4. Sulusi yang akan dugunakan untuk melaiu‘ka\h_ fﬁasalah
5. Contoh kasus yang sama sesuai'masdléh Py

Latar belakang masalahv jugé m’émabarkén tentang penelitian orang lain
sebelumnya yang relevan dengan pe.r‘{e‘litia'n kita, atau yang berhubungan dengan
variabel-variabel yang kita gunakan dalam penelftian yang dapat ditemukan didalam
jurnal baik jurnal nasional mapun jurnal international, dalam Jurnal yang relevan harus
mencari jurnal tersebut minimal satu untuk satu variabel yang kita gunakan dalam
penelitian, misalnya dalam penelitian yang 'tersebut diatas menggunakan beberapa
variabel yakni_kepemimpinan, struktur organisasi, kompensasi dan motivasi, terhadap

kinerja maka harus mencari penelitian orang lain sesuai dengan variabel tersebut.

B. Cara Membuat Latar Belakang

..Ada beberapa hal yang bisa kalian lakukan di dalam pembuatan latar belakang
dengan baik dan benar , berikut penjelasannya

1. Mendeskripsikan topik penelitian

Yang menjadi langkah pertama dalam penulisan latar belakang masalah yakni

dengan mendeskripsikan topik penelitian yang kalian pilih.Dari banyaknya topik yang
kalian pilih , kalian bisa menjelaskan secara detail mengapa anda memilih topik tersebut
, dan juga apa alasan kalian memutuskan untuk mengambil topik tersebut.Kalian bisa

memulai menjelaskan topik dari menuliskan variabel yang kalian pilih tersebut.
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2. Temukan Fenomena

Yang dimaksud dengan temukan fenomena diatas yaitu dengan cara kalian
mengungkapkan fakta-fakta ,fenomena ,data juga pendapat para ahli yang berkaitan
dengan pentingnya suatu masalah juga d.ampak‘ne-gatifnya.

3. Mengidentifikasi masalah & »

Mengidentifikasi masalah Adapét vdilaku.k'an}. sebagai langkah awal penelitian |,
identifikasi masalah dalam latar belakaﬁg;ldéntifikasi masalah ini menjadi hal utama
atau langkah utama dalam penelitian , karena dapat dijelaskan bahwa masalah itu
sendiri adalah proses dan hasil pengenalan dari suatu masalah itu tersendiri.

4. Fokus hanya pada satu rhasalah

Yang harus dilakukan setelah menganalisis fakta yang telah terjadi, alangkah
baiknya kﬁi'ta' 'harus_ménemukan fokus permasalahé_n_ terlebih “déhulu dalam
menenﬂjkanv fokus permasalahan ini maka kalian(har‘us.bisa menganalisis fakta yang
kalian angkat dengan unik ju‘gé menarik.

5. Kumpulkan penelitian sebelumnya .

Akan lebih baik jika solusi yang diberikan harus berlandaskan teori:yang
sudah ada, akan lebih kuat pula apabila di dukung dengan penelitian terlebih dahulu.
Dengan mencari referensi tentang metode, dengan mengumpulkan hasil-hasil
penelitian sebelumnya, merupakan sebuah solusi dalam Menyusun latar belakang
masalah. Pada intinya dalam pembuatan latar belakang masalah terdapat kata kunci

yang pertama yaitu masalah dicarikan solusi.
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BAB VI

PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN

A. Definisi dan Fungsi Rumusan Masalah Yang Baik

Rumusan masalah merupakan'tahgpan dar.i' beberapa tahapan untuk membentuk
sebuah karya ilmiah penelitian :ataU; (I'a,_in gébéga_iny"/a. Rumusan masalah mempunyai
posisi yang begitu penting pada'sebuia_th penelitian, Rumusan masalah merupakan
penunjuk arah dalam sebuah penelitiaﬁ:'apa yang akan diteliti dan masalah apa yang
akan di pecahkan tergantung kepana rumusan masalahnya.

Dalam pembuatan suatu karya ilmiah, seperti skripsi, makalah, maupun laporan
penelitian, terdapat satu bagian yang tidak boleh dilupakan atau terabaikan, yaitu
rumusan masalah. Rumusan masalah bisa dibilang separuh bagian dari karya tulis
ilmiah, jika 'di'ilust_rasi_kan seperti mobil tanpa bah (tidak bisa_berj.al'an). Jadi rumusan
masalah 'merUpakan satu ke_satﬁan yang tidak bisa dip.i;s_éh_kan dafi—kérya _iImiah, baik
skripsi, makalah, penelitian dan lain éebagaihya. _v_

Sederhananya, rumusan masalah mengandung sejumlah komposisi, mulai dari
pertanyaan mengapa dan bagaimana, yang berkaitan dengan topik penelitian dan hal
mendetail yang akan dibahas apa. Semua poin-poin yang ada pada karya tulis baik
itu metodologi, teori-teori, kesemuanya mengacu pada rumusan masalah yang dibuat.
Oleh karenanya, rumusan masalah adalah fukus primer yang menentukan arah
sebuah karya ilmiah, mau dibawa kemana arah pembahasannya seperti apa

pemecahannya itu tergantung kepada rumusan masalahnya.
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Disebutkan dalam buku yang berjudul “Dasar-dasar dan Metode Penulisan
lImiah” karya Munawar Syamsuddin disebutkan bahwa rumusan masalah adalah
sebagai pengarah tujuan dari karya tulis.ilmiah agar fokus dalam membahas suatu hal
tertentu. Rumusan masalah adalah tul,i_sén si'ngkat yang berisi pertanyaan-pertanyaan
tentang topik yang di angkat oIeH ..\pé\r\]u_lis'.u Séhingga dengan adanya rumusan
masalah, penulis berusaha mencari jzii\)vaban atas pertanyaan yang dikemukakan,
sehingga penelitian memiliki suatu kééi‘mr;ulan.

Rumusan masalah memeliki peranan penting dalam penenitian, adapun fungsi dari
rumusasan masalah sebagai berikut :

1. Sebagai titik sentral.

Rumusan masalah adalah sebagai titik sentral/sebuah pedoman pada suatu penelitian.
arti titik se_ntral disini ialah rumusan masalah sebagai awalan dari_penelitian, tanpa
adanya masalé_h yarig-disusun maka akan sulit menenttkan éba yang akan diteliti
dalam sru>atu béne'lit‘i'an dah'bégaimana alur»dari'behélitién‘ .itu 'sehdi‘r; y

2. Sebagai solusi. | .

Rumusan masalah juga berfungsi sebégai 'solusi penelitian. Karena dalam hal ini
rumusan masalah merupakan pertanyaan-pertanyaan yang akan dicarikan j:awaban
dan solusi dalam sebuah penelitian. Namun solusi yang dikemukakan oleh masalah
ini merupakan solusi yang belum terwujud, karena solusi tersebut masih berupa
masalah yang harus dipecahkan dalam penelitian, sehingga nantinya akan
ditemukan kesimpulan dan kesimpulan inilah yang nantinya akan disebut solusi.

3. Menegaskan hal-hal utama yang akan diteliti dari suatu masalah.

4. Memperluas pemikiran peneliti.
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Rumusan masalah dapat memperluas dan membuka pikiran peneliti terhadap suatu
masalah. Penelini nantinya akan memperluas pemikirannya, bagaimana cara yang
akan ia gunakan untuk memecahkan masalah yang ditelitinya.

5. Mendorong dalam pengimplementas_i,ar;_ pen'el‘i'tian.

Rumusan masalah sebagai pendofong;(ljal:arf; kegiata‘h penelitian. rumusan masalah ini
sebagai faktor atau alat penggeralf(. gntuk dilakukannya penilitian. Hal ini
dikarenakan penelitian juga membu\fUhkan penggerak agar juga peenelitiannya
terstuktur.

Rumusan masalah juga memiliki karakteristik didalalamnya, beberapa jenis
rumusan masalah yang membedakan antara rumusan masalah satu dengan rumusan
masalah yang lain. Rumusan masalah dapat d‘ibedak'an berdasarkan macamnya,
sebagai ber”i_kut': ==

1. Rumusan méSa.Iah:Deskr‘i'ftifA
Rumusan masalah deskriﬁif adalah. rumusah "ma.lsalah yang berkenaan dengan
pértanyaan terhadap variabel mandiri, baik hanya satu variabel atau lebih. Rufnusan
masalah ini biasanya lebih sering digunakan pada penelitian kualitatif, rumusan
masalah deskriftif ini sering digunakan apabila penelitian yang hendak diteliti
memiliki variabel lebih dari satu. Dalam penelitian sekripsi biasanya rumusan
deskriftif ini sering digunakan karena sekripsi sering menggunakan variabel yang
lebih dari satu.

2. Rumusan masalah Komparatif

Rumusan masalah komparatif adalah rumusan masalah perbandingan. Biasanya

rumusan masalah ini digunakan pada saat rumusan masalah tersebut digunakan
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untuk membandingkan satu variabel dengan variabel yang lainnya. Atau bisa
dikatakan rumusan masalah komparatif ini adalah kebalikan dari rumusan masalah
deskriftif.

Rumusan masalah Asosiatif .

Rumusan masalah asosiatif adalah Jrumusan masalah yang menghubungkan antar
variabelnya atau biasa diartikan \"variabelnya digunakan untuk menunjukkan

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam satu penelitian ilmiah.

Ciri-ciri Rumusan Masalah yang efektif :

1)

2)

3)

4)

B.

Pertanyaan penelitian yang digunakan harus semenarik mungkin (actual, ada
paradoksnya dan diterapkan pendekatan-pende‘katan yang berbeda)

Pertanyaan harus relevan _dengan topik penelitién yahg d.ikajif-» o

Furmulasi. pértanyaan_nya hérus jelas. Buatlah_-peﬁéﬁ‘yaan'-per'tanyaanvyang elegan,
membumi dan batasan variabel yahg'difeliti

Pertanyaan harus membawa dorongan atau implikasi untuk penelitian dapat

dijalankan, sehingga penelitiannya membuahkan hasil yang memuaskan.

Perbedaan Rumusan Masalah Normatif dan Empiris

Yang menjadi tolak ukur bagi Soerjono Soekanto dalam membahas penelitian
hukum normatif ialah kriteriat dan ruang lingkup disiplin hukum, yangmana disiplin
disini diartikan sebagai Suatu sistem pengajaran tentang realitas, yang mencakup
mata pelajaran analitis dan preskriptif, dengan mata pelajaran hukum biasanya
termasuk dalam mata pelajaran preskriptif jika hukum dipandang hanya mencakup

aspek normatif. Namun, masih dalam pembahasan yang sama, beliau secara tegas
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menegaskan bahwa disiplin hukum secara umum juga dapat diartikan sebagai suatu
sistem pengajaran tentang hukum, -yaitu’ ‘sebagai suatu norma dan kenyataan
(perilaku), atau sebagai suatu kerihduan‘qfagh l;selbagai kenyataan/hal-hal yang legal.
Kehidupan, dan bahkan disipli}\ hukdrﬁ;‘memili.k-i sisi umum dan khusus. Selain itu
beliau juga menjalaskan bahwa dogmatiika hukum (ilmu tentang negara hukum dan
ilmu pemahaman dasar hukum) sécara teoritis bersifat rasional, serta model
penalaran yang digunakan ialah berupa deduktif logis, sedangkan ilmu-ilmu realitas
hukum (sosiologi hukum, antropologi hukum, psikologi hukum, Perbandingan
Hukum dan Sejarah Hukum) bersifat teoritis empiris.

Hal ini .tentu berbeda dengan jenis penelitian hukum positif;- yang mana
penelitian: hukum-»no”rvmatif‘.lebih cenderung memv.i_éLjai‘iéaAs:ik_an hukum sebagai
disiplin préskriptif, melihat hukum hahya dari perépektif normatifnya, yang tentunya
bersifat preskriptif. Topik penelitian meliputi:

1) Penelitian tentang asas-asas hukum;

2) Penelitian sistematika hukum;

3) penelitian tingkat sinkronisasi vertikal dan horizontal;

4) metode perbandingan; dan
5) Sejarah hukum.

Dilihat dari jenisnya yang lebih cenderung normatif, dapat disimpulkan bahwa
penelitian hukum normatif di Indonesia mirip dengan penelitian common law,
yangmana penelitian hukum dalam sistem hukum common law lebih dekat pada
praktik, yang biasanya untuk digunakan untuk memecahkan suatu masalah hukum

tertentu (kasus hukum). beberapa dan dilakukan oleh praktisi hukum (legal praktisi)
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bisa berupa dalam bentuk sengketa ataupun hanya sekedar ingin memahami
bagaimana dan dimana masalah hukum diatur oleh hukum yang diterapkan melalui
penelitian fakta-afakta hukum, peratUran huku_m yang relevan bahkan juga melihat
kasus-kasus yang relevan dengan pertaﬁyéaﬁ yang ingin dipecahkan.
Pengaruh ilmu-ilmu sosial terhadap d|S|pI|n i'I_mij hukum merupakan kata kunci yang
tepat sebagai pembuka dalam pembah\aéan(.mengenai jenis penelitian ini, Penelitian
Hukum Empiris (Empirical Legal Research). Iétilah "empiris" tidak dapat diartikan
mutlak sebagai alat pengumpulan data dan teori-harus umum digunakan dalam
metode penelitian dalam ilmu-ilmu sosial, akan tetapi dalam konteks ini lebih
cenderung pada "kebenaran yang dapat ditunjukkan dalam ranah realitas atau dapat
berupa "persebsi 'i_And’ra'Wi"-. " atau bukan fiktif, atau bahkan met_aﬁsi.k atau gaib, yang
sebenarnya hal “itu. fne'rUpakan. proses berpikif; bias'ahya vhanrya dongeng. Juga
terdapat pengalaman spiritual yang tidék di_berikén Tuhan kepada semua orang, juga
tidak perlu melalui proses penalaran ilmiah, bahwa sesuatu dapat dibuktikan
kebenarannya, bahkan juga jika para ilmuwan terkadang mengatakan itu adalah
fenomena yang tidak ilmiah atau tidak logis. Untuk menerima suatu hal yang ilmiah
sering diungkapkan dengan ungkapan "masuk akal®, sedangkan penerimaan
terhadap suatu yang bersifat metafisika dan spiritual itu sering disebut sebagai
kepercayaan.

Oleh sebab itu, penelitian hukum realitas dimaksudkan untuk menuntun terhadap
para penelitinya agar tidak hanya memikirkan dilema-duduk perkara pada sebuah
aturan yang bersifat normatif (law as written in book), yang artinya hal ini bersifat

teknis dalam mengoperasionalisasikan peraturan dalam aturan sepertihalnya mesin
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yang menghasilkan akibat eksklusif asal sebuah proses mekanis, serta tentunya
hanya dan harus bersifat preskriptif saja, meskipun hal ini adalah dapat dibilang hal
yang lumrah, mengingat sejatinya sifat ‘nOrmax hukum yang “ought to be” itu.
Selanjutnya cara pandang sebagaimana-l'.'i\d\iéebUtkan tersebut bergeser menuju
perubahan ke arah penyadaran \bahwaf HU;kum,'tenyéta lebih asal sekadar norma-tata
cara hukum serta teknik pengoperasian_ﬁya s’éja, melainkan juga sebuah gejala sosial
yang berkaitan dengan sikap insan ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat yang
unik serta sangat memikat-buat diteliti dari sifatnya-yang preskriptif, melainkan
bersifat naratif.
C. Penyusunan Rumusan Masalah Dalam Penelitian Hukum

Mer_u_muskaﬁ dan menemukan masalah penelitian-ialah _Ianékéh awal dalam
penelitian. maséléh délarh Vpeh‘eli'}[_ian bukan persoala'ﬁ dérla'm»arti se hari-hari. masalah
dalam penelitian mempunyai .ciri tersendiri. mehentukan problem pada sebuah
penelitian bukanlah suatu hal yang mudah. oleh sebab itu, dalam memilih masalah
penelitian, perlu mengetahui dahulu apa masalahnya. Sebagian besar pemecahan
suatu permasalahan tergantung pada pengetahuan serta penglaman peneliti perihal
masalah tersebut.

Masalah penelitian akan menentukan keberhasilan dari suatu penelitian.
Terdapat pakar penelitian yang berpendapat bahwa "suatu peneliti apabila telah
berhasil memformulasikan masalah penelitian, maka dapat dibilang bahwa
sebenarnya penelitian tersebut telah berjalan 50 %, namun apabila suatu masalah
penelitian itu belum ditemukan, maka penelitian itu selamanya tidak akan berjalan”,

dari sini dapat disimpulkan bahwa salah satu langkah yang paling penting dalam
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penelitian adalah penentuan permasalahan. Pemecahan (problematic) artinya suatu
penelitian lebih dititikberatkan pada sesuatu yang dipermasalahkan sebagai akibatnya
harus dibedakan menggunakan konflik (subject).

Ketika membahas mengenai "kinerja polisi”, secara tidak langsung berbicara
tentang suatu permasalahan, tetapi ketika berbicara perihal "mengapa terjadi
kemerosotan kinerja polisi” adaiah; sﬁatu permasalahan yang memerlukan
pemecahan. Satu hal yang harus disédaf.i‘fmerupakan bahwa pada hakikatnya suatu
permasalahan tidak pernah be}rdiri‘ séndiri- .séfta terpisah dari faktor-faktor lain.
permasalahan merupakan variabel yéﬁ\g rﬁenja_di tema utama penelitian, dapat juga

berupa masalah yang menjadi objek utama suatu penelitian.
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BAB VII

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Perumusan Tujuan

Bagian dari penulisan ilmiah adalah rumusan masalah. Ada banyak contoh
rumusan masalah karena setiap penelitian pasti memiliki pertanyaan yang mendasari
penelitian tersebut. Seperti yang kita‘ketahﬂk_i,\tes.i:s,» makalah, tesis, disertasi, laporan
penelitian, dll. Ada berbagai j'én‘is kar'.ya,i‘lrhiéh. Karya tulis dilakukan dengan
memperhatikan kaidah penulisan iImiah;' Oleh karena itu, menulis tidak boleh
sembarangan atau tanpa dasar yang ko.koh. Artinya penulisan artikel ilmiah harus
didukung oleh data dan argumentasi yang dapat dipercaya..

Rumusan masalah adalah pendefinisian masaiah penelitian yang dapat
didefinisikan dalam batas-batas masalah sehingga dapat dipelajari dalam arah dan
tujuan penelitian -yang »;erstru\ktur. Rumusan masalahbmemil_iki .unsur pertanyaan
yang mewakili v‘ari-abel.'padaisubjrek dan objek penyélvidi‘k-a.n.'De’fi'nisi ‘masalah juga
akan dipelajari dalam konteks masalah bler}daéarrkan rumusan masalah.

Fungsi rumusan masalah dalam peneli'tian' dapat dilihat pada ulasan berikut ini.

1. Berfungsi sebagai Titik Sentral |

Titik sentral yang dibahas di sini adalah rumusan masalah yang merupakan titik
sentral suatu karya ilmiah atau peneltian . Hal ini mengandung pengertian bahwa
penelitian memerlukan pedoman dalam penerapannya. Artinya, pedoman penelitian

termasuk dalam subbagian penelitian yang disebut rumusan masalah.
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2. Berfungsi sebagai Sebuah Solusi

Rumusan masalah juga berfungsi sebagai solusi dalam melakukan penelitian.
Karena dalam hal ini rumusan masalah berupa pertanyaan yang mencakup
keseluruhan penelitian. Namun solusi dari rumusan masalah ini merupakan solusi
yang belum terwujud karena soIUsi _,te.r-_gebut" masih berupa pertanyaan-pertanyaan
yang harus dipecahkan dalarﬁ\péneiiti'éh. s

3. Membuka Pikiran Peneliti

Rumusan masalah juga berfungsi sebagai cara bagi peneliti untuk membuka
pikirannya terhadap masalah penelitian. Namun, fungsi membuka pikiran dari
rumusan masalah membutuhvkan arah penelitian yang jelas. Jika arah penelitian tidak
jelas maka akan sulit untuk fokus mencari solusi' masalah penelitian.Oleh karena itu,
dalam berbagai _metpde yang digunakan dapat dikatakan b_a‘hvva tahap paling awal
dalam melakukan penelit-ia-n --adalah mengemban'gké-n»_ .konsep' untuk'merumuskan
masalah. | |

4. Mendorong Pelaksanaan Penelitian

Rumusan masalah merupakan fungsi sebagai faktor pendorong pelak:sanaan
penelitian. Hal ini dikarenakan pada penelitian dibutuhkan faktor pendorong agar
penelitian berjalan terstruktur. Rumusan masalah berfungsi sebagai pendorong
penelitian karena rumusan masalah terbentuk dari latar belakang permasalahan yang

dijadikan sebagai tolak ukur pembuatan metodologi penelitian.
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B. Manfaat Penelitian

Ulasan tentang manfaat penelitian dalam skripsi atau karya ilmiah lain, biasanya
tidak sepanjang latar belakang. Tetapi, tidak sependek rumusan masalah yang
terkadang lebih membutuhkan waktu dalam pengerjaannya. Umumnya sub bab
manfaat penelitian ini diabaikan dan diisi seadanya oleh peneliti. Padahal sub bab ini
juga penting dalam skripsi. Bab I dalam SkﬂpSI terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, cFan_ manfa_at‘penelltllan. Pada bab pertama ini memiliki
peran penting dan besar sebagai pondgs%. vpe'nel'itian kalian.

Dalam latar belakang, kalian pérl\ﬁ menjelaskan gambaran umum tentang apa
yang kalian teliti dan urgensi atau alasan pemilihan topik untuk skripsi. Kemudian
rumusan masalah adalah pertanyaan yang mencakup keseluruhan pembahasan skripsi
kalian. Kedua sub bab ini perlu kalian rumuskan dan susun sebelum melakukan
penelitian Sementara kedua sub bab dalam Bab!| tersebut merupakan yang cukup
membutuhkan waktu untuk merumuskannya dengan baik, dua sub bab terakhir sering
dlabalkan Banyak darl kalian yang mengabalkan perumusan manfaat penelltlan dan
tujuan penelitian.

" Manfaat peneltian adalah kegunaah haéil penelitian nanti, baik bagi kebéntingan
pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. Oleh sebab. itu,
dalam manfaat penelitian ini harus diuraikan secara terperinci manfaat atau apa
gunanya hasil penelitian nanti. Dengan kata lain, data (informasi) yang akan
diperoleh dari penelitian tersebut akan dimanfaatkan untuk apa, dalam rangka
pengembangan program kesehatan. Dari segi ilmu, data atau informasi yang

diperoleh dari penelitian tersebut akan mempunyai kontribusi apa bagi engembangan
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ilm pengetahuan.

Secara spesifik, manfaat penelitian di bidang apapun seyogyanya mencakup dua
aspek, yakni:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis atau a\kadem'ijs'.\ :r‘r\leirupakan manfaat penelitian bagi
pengembangan ilmu. Sehingga manfaaf tebritis ini dapat mengembangkan ilmu yang
diteliti dari segi teoritis. Teori yang diéﬁnakan tentunya berdasarkan peneliti atau
penulis sebelumnya.

Manfaat teoritis ini berfungsi untuk menjelaskan apabila teori yang digunakan
masih relevan untuk penelitian penulis, relevan secara umum, atau tidak sama sekali.

2. Manfaat Praktis

Penelitian dilaku_ké-n _kéféné ada masalah yang ..vingi_n_ 'diSe-Ies‘aikan atau
dipecahkan. Manfaat praktis menjelaskéh'manfaat yang berguna untuk memecahkan
masalah -secara tersebut secara praktis; TUjuan manfaat praktis ini juga dapat
diarahkan untuk lebih dari satu subjek. Misalnya manfaat untuk mahasiswé yang
mengerjakan topik skripsi serupa, civitas akademika yang melakukan penelitian yang
sama, dan lain-lain. Subjek ini disesuaikan dengan penelitian peneliti.

Bagi sebagian penelitian akademis (mahasiswa), terkadang manfaat penelitian
ini dilihat dari kepentingan pribadi peneliti, yaitu pengalaman dalam proses belajar
mengajar, khususnya di bidang metodologi penelitian. Sebenarnya manfaat
penelitian seperti ini tidak perlu dicantumkan karena memang bagi peneliti, setiap

penelitian otomatis menjadi pengalaman pribadi dalam melakukan penelitian.
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BAB VIII

TINJAUAN PUSTAKA (LANDASAN TEORITIK)

A. Landasan Teori
1. Pengertian Teori
Untuk dapat lebih memahami pengertian teori, banyak ahli di berbagai
bidang keilmuan yang menjelaskan pengertian teori. Para sarjana
menganjurkan pentingnya teori, termasuk - Marx dan Goodson (1976),
Snelbecker (1974), dan Barry Melughlin (1988) Glasser dan Straus (1967).

Teoriyang dipaparkan oleh sebagian para ahli‘diatas’yakni:

a.HVS‘nere'c'kér
Teori adalah pernyataain yang :t-erkumpul seCafa sintaksis (yakni, proposisi
yang bersangkutan menjalankaﬁ aturan yang telah ditentukan yang dapat
mewakili hubungan logis dari satu pernyataan ke pernyataan lain, dan ke
data yang analisis) digunakan dalam menerangkan peristiwa yang dianalisis.
b. Glaser dan Straus (1996)
Dalam Teori ini berasal dari kumpulan data yang diperoleh melalui
sistematis dan analisi melalui cara komparatif.
c. McLaughlin (1988)

Teori adalah cara menafsirkan generalisasi, cara mengevaluasi dan
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menyatukannya. Kepadatan adalah hasil penelitian.
d. KBBI (1997)
Teori berdasarkan KBBI yakni sebagai berikut:
1) Teori merupakan sebuah pen‘dapat' yang paparkan suatu penjelasan dalam
peristiwa. & |
2) Teori merupakan prinsfp se.rtakhukufn u”mum yang dijadikan proses dasar
terhadap seni atau ilmu pengéféhuén. |
3) Teori merupakan pendapat,aturan dan metode untuk melaksanakan
sesuatu.
Dalam ilmu pengetahuan berarti suatu model atau sikap yang
menggambarkan suatu gejala alam atau ' gejala sosial tertentu. Teori
dirumuskan, d_ikérrj'bangkan dan dievaluasi menurut m‘etqdé_ illmia_h.‘ Teori juga

merupakan hipotesis yéng terbukti. -

2. Fungsi Teori

Didalam metode penelitian yangkuantitatif, teori merupakan dasar dari
sebuah penelitian yang diuji. Dengan demikian, sebelum mulai mengumpulkan
data, peneliti biasanya menjelaskan teori. Teori biasanya dijelaskan secara rinci
dalam. Teori biasanya menjadi kerangka dari keseluruhan proses dalam
melakukan penelitian. Namun ilmu yang diperoleh peneliti sebelumnya dengan
membaca literatur, menghadiri diskusi ilmiah, seminar, konferensi, kuliah, dll
juga dapat digunakan sebagai bahan tambahan dan sebagai referensi untuk

pemahaman masalah yang lebih dalam, saya bisa melakukannya
Di sisi lain, metode penelitian kualitatif ini diawali dengan membuat teori
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yang memperhitungkan berbagai fenomena yang terjadi. Sebagaimana telah
dijelaskan pada halaman sebelumnya, ketika suatu teori berbentuk hipotesis
atau definisi dalam metode penélitiaﬁ}kuantitatif, dalam metode penelitian
kualitatif teori tersebut mqrupaka:r’\‘\'si"u\atu~ bola atau generalisasi naturalistik

(naturalistic generalization).

Teorinya adalah bahwa ada \Beberapa deskripsi untuk menginspirasi
seseorang untuk menafsirkan penelitian. Eori mungkin bukan satu-satunya alat
atau bahan untuk menarik. inspirasi untuk mehdefinisikan suatu masalah.
Namun ilmu yang diperoleh peneliti sebelumnya dengan membaca literatur,
menghadiri _diskusi ilmiah, seminar, konferensi, kuliah, dll juga dapat
digunakan sebggai .bahan tambahan dan sebagai“r'efébr_é'r,ls.i un_tu_k pemahaman
masalah yang Iebih délém,._ saya _'bisa ‘melakliJkaAhvnya. Teori ihi digunakan
sebagai informasi komparatif atau ;tambahaﬁ untuk lebih menegaskan gejala

yang diselidiki.

Misalnya, jika seorang siswa dengan gelar master atau doktor dalam
pendidikan ingin mempelajari pola asuh di komunitas perkotaan dalam
pengasuhan, informasi itu ada di mana-mana dan mengumpulkan lebih dari
hasil studi sebelumnya tentang hal ini diperlukan. Informasi ini tidak hanya
digunakan sebagai pembanding untuk memahami masalah untuk memastikan

bahwa peneliti tidak menduplikasi atau menduplikasi penelitian sebelumnya.

Teori merupakan definisi ,konstruk, dan rasio untuk mewakili suatu

sistematis dan menjelaskan hubungan dalam variabel yang dimaksudkan untuk
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memprediksi dan menjelaskan fenomena tersebut. sebuah.

a. Memberikan  kerangka - konseptual untuk penelitian dan
mempertimbangkan kebutyh‘an Hlpenelitian.

b. Teori memungkihkéh ki}ta \;Jntu‘k, mvengajukan pertanyaan rinci untuk
penyelidikan. |

c. Menunjukkan hubungénzéntara variabel yang diselidiki.

d. Studi sastra meliputi identifikasi sistematis, penemuan, dan analisis
dokumen yang memberikan informasi téntang masalah penelitian.

3. Tekhnik Penyusunan Landasan Teori
Untuk. menyusun sebuah landasan teri perlu bererapa hal yang dapat

diperhatikan

a. sebuah. Kerangka teori harus. m'en‘carkup referensi-yang berkaitan dengan isu
- yang sedang diselidiki dan feféren’si yang berisi temuan sebelumnya (yang
dapat disajikan dalam Bab Il atau diubah ke subbab lain).
b. Ejaan sub bab lainnya masih dalam konteks yang jelas dan harus mengikuti
karya sastra
c. Untuk mendapatkan hasil karya tulis yang bagus dan benar, studi sastra
harus berpegang pada prinsip-prinsip terkini dan terkait dengan penelitian.
Jika Anda menggunakan literatur multi-edisi, gunakan versi terbaru dari
buku tersebut. Jika referensi tidak lagi diterbitkan, itu adalah yang terbaru.
Jika menggunakan jurnal sebagai referensi, batasan tahun terbit tidak

berlaku.
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d. Artinya, begitu banyak sumber bacaan, terutama sumber bacaan yang terdiri
dari buku teks, majalah, surat kabar, artikel majalah, dan sumber lain seperti
internet, dan kualitas penelitian yafng Ejiiékukan terus ditingkatkan.

e. Pedoman kerangka teoritis berlél.(u""\u‘ntuk semuajenis penelitian.

\

f. Teori bukan pendapat p'r.ibad;i (Kecuali pendapat tersebut dituangkan dalam
sebuah buku). |
g. Untuk studi korelasi akhir kerangkzi, teori, model teoritis, model konseptual
(bila diperlukan), dan model hipotetis disajikan dalam sub-bab tersendiri,
sedangkan untuk studi kasus, model teoritis dikembangkan dan bersifat
informatif. menyediakan. Model teoritis masalah.
B. Tinjauan Pustaka .
1. Pengertian Tinjauan Pﬁstaka
Tinjauan pustaka merupakan kegiatan hengkaji atau mengkaji berbagai
Iitera_tu_r‘yang diterbitkan oleh para sarjana dan peneliti lain yang-sebelumnya
dikaitkan' dengan-topik yang kita pelajari. Dal‘am-banyék‘pr‘oses penelitian,
vp')éhulis'b.iésahya mellengkapi dalam karya il'rniahnya. dengan tinjéljén pustaka
sebagai awalan dari p_e_nelitian a:tau‘laboran penelitian sebelum, selama, atau
setelah melakukan penelitian. .Mengedit . tinjauan pustaka sama dengan
~ mengekstraksi temuan sebelurﬁnyé yang berbeda untuk mendépatkan
gambaran lengkap tentang topik atau masalah yang Anda selidiki dan untuk
menjawab berbagai tantangan yang muncul saat Anda memulai

penyelidikan.

Menurut John W. Creswell, literature revieuw merupakan rangkuman
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dari sebuah karya tulis ilmiah sepeti makalaj, proposal, dan laporan
penelitian yang memaparkan. informasi serta teori dari masa lampau dan

sekarang

Taylor dan Proctor méngétakah b'ahwa yang disebut juga dengan
literature review atau tinjauan"pL.J_'staka adalah suatu kegiatan untuk meninjau
atau meninjau berbagai literatur yang diterbitkan oleh para sarjana yang
sebelumnya terkait dengan topik yang sedang kita pelajari akan saya

jelaskan.

Shavelson dan Towne telah memaparkan tinjauan pustaka untuk
menda'p'atkan»-vgambaran lengkap tentang topik- atau .m-asal'ah”yang diselidiki

dan mengekstrak temuan sebelumnya

Oleh karena itu, bénelusuran kepustakéaﬁ sebagai salah satu cara untuk
mendapatkan informasi melakukan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dan untuk mencari masalah terkait dan terkait dari sumber atau penelitian
kepustakaan yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti melakukan

penelitiannya dengan menggunakan sistem literature review.

Salah satu ahlinya, Leedy, menjelaskan bahwa semakin banyak peneliti
mengetahui beberapa teori yang telah mereka lakukan sebelumnya, maka
peneliti akan semakin mampu menjelaskan pekerjaan yang mereka lakukan.
Beberapa penulis (proposal penelitian atau esai) penting karena tinjauan
pustaka ditulis "selagi ada" atau untuk membuktikan bahwa penelitian (yang

disarankan) tidak pernah dilakukan, saya pikir itu bukan bagiannya.
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Menunjukkan kredibilitas sebuah penelitian sebenarnya hanyalah salah satu

dari beberapa kegunaan studi sastra. :

Penjelasan di atas .men.uh'j‘uk:alh vbah.v\_/a literaatu reviuw salah satu
fungsinya untuk menstébilkah dén’ méngkonfirmasi karakteristik penelitian
yang dilakukan. Ciri-ciri suatu \zpen’élitian diwakili oleh kenyataan bahwa
buku, artikel, disertasi, dan disertasi hingga disertasi yang disurvei tidak atau
tidak menjawab pertanyaan dari peneliti. Oleh karena itu, tinjauan pustaka
termotivasi untuk‘men,yelidiki lebih lanjut apé yang dipertanyakan dan
bagaimana penelitian térsebut untuk menutupi kesenjangan, dikarenakan
sebelum pernah ada penelitian yang mirip yang pernah dilaksanakan. Ada

keuhtUhgan' besar bagi peneliti yang baik.

Isi, Sifat dan Kédéiaman Kajian Pustika” =

Pencarian literatur biasanyé dilakukan dengan gaya bahasa peneliti
sendiri dan oleh peneliti ser.ldiri.' Peneliti biasanya memulai déngan
menyajikan intisari ide-idenya secara faktual dan kritis, dan juga ditanya
apakah terkait atau terkait dengan teori-teori sebelumnya yang dikemukakan

oleh peneliti sebelumnya.

Tinjauan pustaka yang sesuai dengan jenjang atau jenjang penelitian
akademik. Relevansi, keluasan, kedalaman, dan ketajaman analisis yang
disajikan dalam tinjauan pustaka menentukan seberapa besar kontribusi
penelitian akademis terhadap pengembangan. sebuah). Masalah yang sedang

diselidiki dan b). Sains menjadi fokus peneliti.
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Peneliti yang melihat literature review mulai mencium sesuatu yang aneh
tentang masalah yang sedang diteliti. la mulai mempertanyakan kebenaran
hipotesis teori, bahkan peneliti irigin‘m'engetahui masalah yang sebenarnya.
Dorongan ini mendor.ong parafpeﬁ\e“liﬂi uhtuk menguraikan masalah akurasi
yang dipertanyakan. \Untuk;da;\)at menekﬂninya, ia mencari semaksimal
mungkin pada Iiteratur-literatl\Jr'«'te_rkait yang dapat memberikan jawaban
yang dicarinya. Ini berarti bar\{\'/va peneliti ini memperluas pencariannya

untuk studi sastra. Semakin lama pencarian literatur, semakin dalam

analisisnya.

Fungsi Tinjauan Pustéka
Tinjauan pustaka sangat penting ketika belajar. Dasar pemikiran dalam

bagian ini sangat:membantu para peneliti;dalam menentukan teori mereka
dan méfnéézihkan masalah. Studi Sastra Punaj_i_setosafi' rﬁémiliki beberapa
...furngsi 'y'al.mifh ' == |

1. Peneliti membantu 'rﬁempers;empit bidangétudi.

2. Peneliti dapat membantu unt;ukk rﬁeramalkan masalah.

3. Hindari mengulang penelitian mirip dari sebelumnya.

4. Hubungkan ide dan teori ke aplikasi Anda.

5. Memahami isi struktur konten.

Menurut Zubaidah (2007), fitur literature review yakni:

a) Mengetahui sejarah masalah penelitian.

b) Membantu pemilihan prosedur.

¢) Memahami latar belakang teori masalah penelitian
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d) Mengetahui kegunaan penelitian sebelumnya
e) Hindari duplikasi pekerjaan
f) Justifikasi pemilihan pertanyaan penelitian.

Menurut  Amirin, tinjauan "‘ pusta'ka juga dapat digunakan sebagai
mengalokasikan isu .\yang.~d'ifda>r;ét isebagai topik penelitian dan untuk
menerangkan lokasi .i'su dalém Wilayah jangkaun yang lebih lebar.
Konstruksi teoritis dalam pene\il.'itiah éastra menjadi dasar penelitian. Oleh

karena itu, kontribusi studi sastra terhadap suaatu penelitian yakni:

1. Konstruksi teoritis sebagai dasar. Tidak semua penelitian dapat dipisahkan
dari kerangka teori. Riset tidak ada artinya ténpa teori. Setidaknya sebagai
mitra atau pedoman untuk memberikan asumsi atau asumsi, prinsip, teori,
konsep, saran, dan definisi operasional.

2. KongthkSi‘ teoritissebagai patokan. Penelitign, tindakan .b.erusaha untuk
v-rhéngem-béng'pro'ses pémblajaran dan proSés_'kegi'atéh ﬁrbs’es'pémbelajaran,
untuk-diperlukan suatu cara untuk rﬁengqntrdl kesesuaian-langkah-langkah
yang kita gunakan. Kerangké teori }dapat bertindak untuk tolok ukur yang
dimaksudkan (standar atau tolok ukur).

3. Konstruksi teori sebagai sumber hipotesis. Hipotesis umumnya diangkat dari
penelitian teoritis. Teori yang mencurigakan diuji lagi dan hipotesis
terbentuk.  Alasan perlunya ditinjau kembali adalah  perlunya
mempertimbangkan bukti teoretis dan empiris.

Oleh karena itu, tinjauan pustaka memberi peneliti hal-hal berikut:

1. Peneliti mengetahui batasan ruang lingkup masalah.
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8.

Peneliti bisa melihat pertanyaan.

Peneliti bisa mempersempit pertanyaan penelitian yang diajukan.

Peneliti bisa memikirkan p_eheli:tiaﬁ._

Peneliti bisa mengide:ntifikas'if dan ﬁengevaluasi hasil penelitian sejenis yang
mungkin bertentangan. antaf pén'eliti-an.“

Peneliti yang tepat untuk mé‘rﬁ_ec‘éhkan masalah Dapat memandu pemilihan
metode penelitian.

Berguna untuk penelitian pendahuluan yang dapat mencegah/mengurangi
replikasi. v

Peneliti bisa lebih percaya diri menginterpretasikan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan.
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